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ABSTRAK

Kedelai scbagm sumber protein dan pangan fungsional mempunyan nilai strategis dalam
meningkatkan ketahanan pangan nasional. Saat ini produksi kedelal nasional hanya dapat
memenuh 32% dan kebutuhan dalam nepen. sedang sisanyn harus dimpor.  Penelibian
bertujuan untuk mendapatkan konsentras: pupuk organik cair (POC) vang tepat uniuk
tanaman kedelai. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertaman
Umiversitas Muhammadivah Jakarta. Pelaksanasn penelittan  dart bulan Februan 2018
sampai dengan Mer 2018, Pencliban menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
dengan 6 perlakuan konsentrasi pupuk organic cair Fertisoll® dengan 4 ulangan. Perlakuan
jemis pupuk organik adalah KO (Urea, SP 36, KC1 1004 (kontrol}}, K | (konsentrasi pupuk
orgamik Fertispl® 2 mL.L™" air ), K2 (konsentrasi pupuk orgamk Fertisoil® 3 mL. L™ air),
K3 ikonsentrasi pupuk organik Fertisoll® 4 mL.L" air). K4 {konsentrasi pupuk orgamk
Fertisoil® 5 mL L' air ) dan K5 (konsentrasi pupuk orgamk Fertisodl® 6 mL.L" air).
Wariabel vang diamati adalah tingg tanenam. jumlah cabang, wmur berbunga, wmur panen,
jumlah polong, persentase polong bernas, dan berat biji. Darn hasil penclitian dapat
disimpulkan : Tidak ada perbedaan pertumbuhan dan produks: kedelas akibat pembenan
POC Fertisoil® dibandingkan kontrol. Pemberian POC Fertisoll ® konsentrasi 5 mL.L™
air memberikan yumlah cabang dan berat biji lebih tngg dibandingkan semua perlakuan.

Kata kunci: Kedelai, pupuk orgamk
ABSTRACT

Sovbean as a source of protein and functional food has a strategic value in improving
national food securitv. Cwrrently national sovbean production can only meet 32% of
domestic needs, while the rest must be imporied. The study aims to obtain the right
concentration of liguid organic fertilizer for savbean plants. The study was conducied at
the Expevimental Garden of the Faculty of Agriculture, Mubammadivah University,
Jakarta. The research was carried out from Febraary 2018 to May 200 8. The study used a
Randomized Complete Block Design (RCBDY, with 6 treaiments af Fertisoil liguid organic
fertilizer concentration with 4 replications. Treatment of organic fertilizer types is K0
{Urea, SP 36, KCI 100% (control)), K (concentration of Fertisoil® 2 mL.L" water), K2
feoncentration of Fertisoil® 3 mi L water), K3 fconceniration of Fertisoil® 4 mL L' of
water), K4 fconcentration of Fertisoil® 3 mi_ L' of water) and KF jroncentration of
Fertisoil® & mL.L" of water). The variables abserved were plani height, mumber of

hranches, age of lowering, age of harvest, number of pods, percentage of pithy pods, and
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seed weight. Fram the resufis of this shudy concluded: There was no difference growth and
production of sovbean betwen FertisoiB{ and controls, Fertisoil® concentration 5 mL.L"
water gives number of branches and seed weigh! are higher than all treatmenis..

Kevwords: Organic fertilizer, sovbean

PENDAHULUAN

Kedelal schagal sumber protein dan
pangan fungsional mempunyai nilai
strategis dalam meningkatkan ketahanan
pangan nasional.  Saat i produksi
kedelan nasional hanya dapat memenuha
32% dan kebutuhan dalam negen,
sedang sisanya harus dumpor.  Oleh
karcna itu, upaya penmngkatan kinerja
sistem  produksi  kedelmn  sebagm
subsistem ketshanan pangan nasional
merupakan  suatn  keharusan (Tastra,
Ginting dan Fatah, 2002).  Untuk
menckan volume Impor wyang terus
membengkak diperiukan upaya
percepatan peningkatan produks: kedela

Pada tahun 201 5 luas panen kedelai di
Indonesia 614.095 ha dengan produksi
963.183 ton dan produktivitas 1568
ton'ha, dibandingkan tahun 2014 teradi
peningkatan produkst (8.186 ton) dan
produktivitas (0,02 ton.ha”) walaupun
luas panen terjadi penurunan {1.590 ha)
(BPS, 2018). Rehabilitazi dan perbaikan
sifat fisik. kimia dan kadar bahan orgamk
tanah  masam akan  memulihkan
kesuburan, produktivitas, dan  daya
dukung tanah secara optimal. Bahan
mineral dan limbah pertanmian menjadi
sumber hara dan pupuk allernatf yang
murah untuk mengganti input smickk
vang mahal. Rasionalisasi penggunaan
masukan ini akan mengurangi biaya
produksi, meningkatkan efisiensi dan
pendapatan usahatan.

Pupuk organik adalsh pupuk yang
dapat menambah unsur hara makro dan

mikro tansh dan dapat memperbaik:
strukiur tanah pertamian. Keumtungan
dan pupuk orzanik antara famn (1) dapat
memperbatki  struktur  tanah,  (2)
meningkatkan dava serap air tanah, dan
{3} kondisi kehidupan dalam tanah dan
sumber zal maksnan akan menmingkat.
Bahan organik berperan dalam kesuburan
tanah. yaitu dalam proses pelapukan
batuan dan proses dekomposisi  sclain
mineral-mineral tanah, sumber ham
tanaman, pembentuk struktur tanah yang
stabil., dan berpengaruh  langsung
terhadap pertumbuhzan dan perakaran
tanaman {Hardjowigeno, 2007).

Pupuk organik  bermanfant  untuk
memperbakn  sifat fistk, kinua, dan
biologr  tanah Pupuk  orgamk
berdasarkan bentuknya terbagn dua yaitu
pupuk orgamk padat dan pupuk orgamk
cair. Manfaat penting dan pupuk orgamk
carr adalah mampu meningkatkan
kapasitas kemampuan akar dalam
menyerap unsur hara serta membantu
totalitas periumbuhan dan perkembangan
tanaman. Penggunaan pupuk organik cair
jupe mampu meningkatkan  tingzm
tanaman, jumlsh cabang, dan jumlash
polong tanaman {Hamezah 2014).

Twuan pemupukan orgamk osdalah
untuk memngkatkan  kesuburan  dan
kegiatan biolog tanah vang dilaksanakan
dengan cara  menambahkan  bahan
organik dalam jumlah yang cukup dan
diupavakan berasal dan dalam petak
pertanian ity sendin.  Filosofi  dan
pertanian organik adalah
mengembangkan  prinsip  memberikan



makenan pada tansh, kemudian tanah

menvediazkan makanan untuk tanaman
bukan memben langsung kepada
tanaman (Sutanto, 2002).

Pupuk Orzanik Cair Fertisml® adalah
pupuk organik yang mengandung hara
makro dan mikro, mikroba penambat N
dan mikroba pelarut P, serta hormon-
hormon pertumbuhban = vang  sangat
penting bapl tanaman.  Pupuk orgamk
cair Fertisoil®  sangat batk untuk
melengkapi pemakaian pupuk makm
yvaiu pupuk yang mengandung unsur
MNitrogen, Posfor, Kalum, Calsium,
Mapnesium dan Sulfur yang biasa
dipakai dan cocok untuk semua jenis
tanaman vg dibudidavakan.  Pupuk
organitk cair  Fertisoil®  dosis
241 ha', 5mL.L" air {70 mL per tangkl
sprayer ukuran 14 L), Pupuk orgamk cair
Fertisoll mengandung : N, P.0., K20
3%—6%, pH 4-9. logam berat As, Hg, Cd
maks 025%, Pb maks 12,5%,
Eschevichia coli dan Salmonella sp. maks
102 MPN.mL"'. Hara mikro Fe total
90-900 ppm. Fe tersedia 5-50 ppm,
Mn,Cu. Zn 250-5000 ppm, B 125-2500
ppm, Co 5-20 ppm. dan Mo 2- 10 ppm.

Manfast dan  keungpulan pupuk
organic calr Fertisoil®
{1} Memngkatkon keberimbongan unsur
hara bagi tanaman, {2} Meningkatkan
laju pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, (3) Meningkatkan keschatan
tanaman schingga lebih tshan terhadap
serangan  hama dan  penvakit., (4)
Meningkatkan produktivitas  tanaman
vang dibudidayakan, {5) Meningkatkan
kualitas (tampilan. berat dan daya tahan)
hasil tamaman, (6} Menngkatkan
chsienst pemupukan, (7) Cocok untuk
SCIVUA jenis lamamarn.
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Kelemahan dan pupuk organik antara
lain untuk memenuhi kebutuhan unsur
hara pertanaman  diperlukan  dalam
jumlah vyang banyak, bersifat rah
{bulky). jika bahan organik belum cukup
matang kemungkinan dapat
menvebabkan defisiens: unsur hara. Hal
mi dapat diatasi dengan melakukan
penclitian schagai komponen penting
dalam memenuhi  kebutwhan  pupuk
orgamk. Seiclah memperhatikan
keuntungen dan kelemahan penggunaan
pupuk orgamk, maks diupayakan
bagaimama mengubah onentasi petam
vang telah terbiasa menggunakan pupuk
anorgenik  supaya kembali memakai
pupuk organtk. Prinsip vang  harus
disampaikan  bahwa bahan  orgamk
mengandung lebih banvak unsar yang
diperlukan taneman dan memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biclogi tanaman
{Sutanto, 2002).

Sementara Wididana dan Muntovah
{ 1999) menyatakan pupuk kimia {pupuk
wvang bahan dasamya dan unsur kimia
vang sering disebut pupuk anorgamik)
dan pestisida pads kenvataannya dapat
meningkatkan  produksi  pertanian.
Tetapi hal imi hanya berlangsung dalam
jangka pendek dan dalam jangka panjang
dapat menurunkan produks: pertamian
baik secara kuantitas mapun kualites.
Kerugian vang lebih besar akibat residu
kimia i dalam tanah adalah dapat
mengakibatkan kerusakan pada tanah
hingea tidak dapat lagi dipergunakan
untuk kehidupan tanaman dan dapat
menimbulkan hama dan penyakit baru

VENE MEnYCTAng tanaman.

Berdasarkan  hal  tersebut  perlu
dilakukan penelitian tentang penggunaan
pupuk organik pada budidaya tanaman
kedelai. Penclitian  ini  beriujuan
mendapatkan konsentrasi pupuk Fertisol



vang opumum untuk perkembangan
tanaman an produksi kedelm.

METODE PENELITIAN

Penclitian  dilaksanaskan i Kebun
Percobaun Fakultas Pertanian
Umiversitas Muhammadiyah Jakaria dan
bulan Februan 2018 sampai dengan Mei
2018. Jems tanah adalah Latosol dengan
ketingzian 30 m di atas permukaan lawt.
Peneliian  menggunekan  Rancangan
Acak Kelompok (RAK), dengan enam
perlakuan  konsentrasi  pupuk  orgamk
Fertisoil dan empat ulangan.  Setiap
satuan percobaan terdin dan 3 tanaman,
schingga jumlah tanaman yong dicht
adalah 72 tanaman {polibeg). Perlakuan
konsentrasi pupuk orgamk adalah KO
{Urea, SP 36, KCI 100% (kontral}), K1
(konsentrasi pupuk orgamk Fertsoill®
2 mLL" air), K2 (konsentrasi pupuk
orgamk Fertisollf 3 mL L' mr ), K3
{(konsentrasi pupuk ocrzamk Fersoil®
4 mLL" air). K4 (konsentrasi pupuk
organik Fertisoil® 5 mL.L" air ) dan K5
{konsentrasi pupuk organik Fertisoil®
&mL. L air).

Media tanam berupa tanah sebanvak
10 kg dimasukkan ke dalam polibag
berdiameter 35 cm. Media tanam diben
pupuk kandang 1.500 kg.ha' dan kapur
500 kgha' diberikan dua minggu
sebelum tanam. Bemih kedelan vanetas
Grobogan ditanam langsung ke dalam
polibag. setiap polibag ditanam 3 bemth
dan setelah doun  berjumlah 3 helai.
dipilih hanya 1 bibit tanaman dengan
kondisi vang paling baitk. Pembenan
pupuk Urea 50 kg ha', SP 36 100 kg ha
dan KCl 150 kg ha' dibertkan sebelum
kedelan ditanam. Pembernian perlakuan
pupuk organik Fertisoll® satu minggu
seiclah tanam (MST) sesuai konscntrasi
perlakusn denpan dosis 100 mL per
tananam sampal tanaman umur 10 MST.
Pengendalian hama dan penvakit dengan
mengeunakan pestisida orzanik
Provobio. dilakukan sckali seminggu
pada umur 3 — 6 MST.

Pengamatan dilakukan setiap minggu.
dimulai 2 MST hingga pancn. Parameter
wvang dismati adalsh tinggi tanaman,
jumlah cabang, umur berbunga. wmur
pancn, jumlah polog. persentase polong
bernas, dan berat biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi iklim padn sast peneliian
dapat dilthat pada Tabel 1.  Suhu.
kelembaban, dan curah hujan sudah
scsual dengan syarat tumbuh tanaman
kedelai. Tanaman kedela: dan awal
tanam sampal panen tumbuh dengan
batk. Hama vang menyerang odalah
belalang sehingga banvak daun yang
robek-robek dan  seranggn  penghisap
daun. Serangan hama mi tdak banyak
pengaruhnva terhadap pertumbuhan
kedelai. Selama penclitian berlangsung
tanaman kedelan tidak terserang penvakit.
Pengendalian dan pencegahan dilakukan
dengan menyemprotkan  pestisida
Provibio sckali semunggu mulal wmur
3-6 MST dengan konsentrasi 2 mL.L"
mir. Pads akhir panen ada sembilan
tanaman yang dicun yaitu perlakuan Ko
ulangan 3 tanaman nomor 1. perlakuan
K1 ulangan 4 tanaman nomor | dan 2.
perlakusn K2 uwlangan | tanaman
nomor 3, perlekuan K2 ulangan 4
tanaman nomor 3, perlakuan K3
ulangan 2 tanaman nomor 3. perlakvan
K3 ulangan 4 tanaman nomor |,
perlakuan K5 wulangan | tanaman
nomor 2 dan perlakuwan K5 ulangan 2
tanaman nomor 3. Tanaman yvang hilang

i mempengaruhi produkst tanaman.
Tinggi Tanaman

Hasil penzamatan bnggl tanaman
tidak berpengaruh nyata terhadap
pembenan POC pada umor 2-7 MST.
Pada wmur 3-7 MST pemberian POC
6 mLL' air cenderung lebih tingg
dibandingkan semua perlakuan termasuk
kentrol  (Perlakuan POC 3-7 MST
beriurut-turut 21,50 em; 323% cm:
43,62 cm; 47,75 cm; dan 5549 om,
sedangkan konirol pads umur 3-7 MST
berturut-turut  adalah 2049 om:



3191 cm: 41,14 em; 4545 cm. dan
5517 cm ). Hal im dapat dikatakan
bahwa pembenan POC hasilnya sama
dengan kontrol. Hasil ini berakibat bagus
buat tansh karena pemberian pupuk
anorganik vang terus menerus akan
mengakibatkan tanah menjadi  rusak
{Hardjowigeno, 2007. Pemberian pupuk
orgamk akan memperbatki sifat fisak,

FEedelai (o me | Wi

kimia dan bislogy tanah. Manfast dan
keunggulan  pupuk  orgamk  cair
Fertisoll# adalah menngkatkan
kebermmbangan unsur hara bagi tanaman
dan meningkatkan laju pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.  Konsenterasi
POC 6 mL.L" lebih baik untuk tanaman
kedelai, hasil ini lebth bak dan dosis
rekomendast 5 mL.L™".

Tabel 1. Data Iklim Bulan Januan-Me 2018 arca Tangerang Selatan

Temperatur  Kelembaban Lama penyinaran Hujan Total
Mo Bulan Rata-rata udara matahari
("€ (o) (%) {mm}
1 Januari 174 Bl 35 137
2 Februan 26,3 79 45 186
3 Maret 27.7 B0 4= 191
4 Apnl | 77T 42 193
5 Ml 28,5 7 22 iy

Sumber: Stasiun Balai Meteorologi. Klimatologi dan Geofisika Wilayah 1T Ciputat Tinggi

Tanaman

Tabel 2. Tinggi Tanaman Kedelal terhadap Pembenan Konsentrasi Pupuk Orzamk

Cair pada umur 2-7 MST

Perlakuan Tingel Teanaman (cm)

Pembenan POC 2 MST 3IMET 4 MST 5MST 6 MST TMST
OmL.L" 13.33a 2i0.4%a 31.91a 41.14a 45.45a 55.1T7a
3 mlL.L"! 12.05a 1% 66a 29.%0a 39.65a 44.70a 51.45a
4 mL.L" 12.48a 20.37a 30.62a 39.92a 44 50a 49732
SmLL"* 11.74a 19 90a 30.50a 39.19a 4332a 5137a
6mi.L" 12.43a 11.504a 3130 43.62a 47.75a 5549
TmLL"* 12.32a 20.55a 30,662 40.00a 43.37a 48 E4a

Keterangan: Angka-sngka dikuti huruf yang sama pada kolom vang sama ndak berbeda
nyata berdasarkan uji BN pada tamf 3%

Pada Tabel 2 di atas tinggl tanaman
kedela pads umur 7 MST berkisar antara
4884 om sampai 5549 com, tinggl
tonaman kedelal sesuai denpan diskripsi
tanaman kedelan  vanetas Grobogan
adalah 50-60 cm.  Hasil penecliian
Puspitasan dan Elfansna (2017) tngg
tanaman kedela: varetazs Grobogan
46,64-52.51 cm, dengan perlakuan
pengurangan pupuk anorganik 50% dan
pembenian berbaga macam dosis pupuk
Multitonik.

Jumlah Cabang

Pada wmur 7 MST jumlah cabang
pada perlakuan POC 5 mL.L* dan
7 mLL"* schbanvak 525 buah lelih
banvak dibandmgkan perlakuan lam
termasuk kontrol tetapi tidak berbeda
nyata. Jumlah cabang ini sama dengan
tanaman kedelai secarn umum, berkisar
antarn 3—5 cabang per tanaman. Pada
penelitian  Puspitasart  dan  Elfansna
(2017} jumlah cabang antara 4.00-3.07
buah dan juga paling rendah perlakuan
konrol (100% anorganik). Data pada
Tabel 3, ndak ada perbedaan jumlah
cabang kedelm dart umur 3-7 MST.



Tabel 3. Jumlsh Cobang Tanaman Kedelm terhadap Pembenan Konsentrasi Pupuk
Orgamik Cair pada umur 4-7 MST

Jumlah Cabang {buah)

Perlakuan Pemberian POC

4 MST 5MST 6 MST TMET
O mL.L" 1.91a 2,758 291a 4,00a
3mL.L! 2.00a 2.50m 183 4.33a
4 mL.L" 1,752 24la 3.00a 4.08a
SmL.L" 27153 308 1.50a 5.15a
fmL. L 1.50a 2664 315a 4.83a
TmL.L" 2.08a 2338 34la 5,15a

Keterangan: Angka-sngka dikuti huruf yang sama pada kolom vang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uj BN pada tamf 3%

Pemberian POC menghasilkan jumlah
cabang yang lebih banyak dibandingkan
kontrol walaupun tidak berbeda nyata.
Hal mm  mengindikastkan ~ bahwa
pemberian  pupok organik lebith baik
dibandingkan pupuk anorganik.
Konsentrasi  popuk  orpanik cair
Fertisoil® yang dianjurkan adalah 5
mL. L' mir. dani data terlihat jumlah
cabang pada konsentrasi terscbut lebih
banvak cabangnva, walaupun tdak
berbeda nyata.  Keuntungan pembenan
pupuk organik juga sangat batk dalam
memperbaikn  sifat hisika, kimia, dan
biolog tanah { Hardjowigeno, 2007).

Umur Berbunga dan Umur Panen

Sesuar diskripsi tanaman kededelai
vanetas Grobogan wmur berbunganya
adalah 30-32 har. Pada penclitian i
umur  berbunge  kedelan  adalah
31-34.33 han, lebih lama dibandingkan
diskripsi varictasoya 30-32 han. Kedelai
vang cepat berbunga pada perlakvan
POC 4 mL.L™" yaitu 31 han tdak berbeda

nyata denpan  semua  perlakuan
Perlakuan kontrol paling lama wmur
kelusr bunganya vamtu 3433 han

dibandingkan semua periakuan POC.
Tidak ada perbedaan umur berbunga
diantara semua perfakuan

Tabel 4. Umur Berbungzs don Umur Panen Tanaman Kedela terhadap Pembenan
Konsenirasi Pupuk Crgamk Cair

Perlakusn pembenan POC

Umwur Berbunga

Umur Panen

OmL.L"’ 34,334 HE.00a
ImL.L" 33.58a Bh.67a
4mLL" A1.00a 87.75a
SmL.L™” 33.,08n b, 668
6mL.L" 32.50a B54la
FmL.L" 32.50a #E. lba

Keterangan © Angka angka ditkutt huruf vang sama pada kolom yang sama tdak berbeda
nyata berdasarkan uji BMJ pada taraf 5%

Umur panen kedclai antara 85,41 han
sampai BX, 16 har. yang tercepat panen
perlakuan POC 6 ml.L* dan yang
terlama perlakuan POC 7 mL L' wir.
Umur panen kedelm im lebih lama
dibandingkan diskripsi varicias
Grobogan vaitu 76 hari. Hal ini diduga
discbabkan pemberian pupuk yang terus
berlangsung sampai umur 10 MST.

vegetatifnya
berakibat

schingga pertumbuhan
masth  terus  berlangsung.
pancnnya terlambat.

Jumlah Polong, Persentase FPolong
Bernas dan Berat Biji

Jumlah polong kedelai paling banyak
pada pedakuan POC 5 mL.L" air yaiu



1003 bush dan vang paling sedikit
perlakuan POC 4 mL.L™" air yait 51.25
buah. Secara  stahishk tdak  ada
perbedaan di antara semua  perlakuan.
Menurut  Rahadi (2008)  bahwa
komponen produks)  ditentukan  oleh
jumlah polong dan bobot isi polong.

Semakin tinggl milar komponen tersebat.
maka semakin unggl produktivitasnya.
Salah satu manfaat dan pupuk orgamk
cair Fertisoil® adalah meningkatkan
produktivitas tanaman yang
dibudidavakan.

Tabel 5. Jumlah Polong, Persentase Polong Bermas dan Berat Bijn Tanaman Kedela
terhadap Pembenian Konsentrasi Pupuk Orgamik Cair

Perlakuan Persentase Polong
2 Jumlah Pol Berat B
Pemberian POC o i Bernas (%) ut (e}
mL L™ 53.79a 6,628 10.61a
Jml L' G9.41a 91.91a 15,72a
4mL.L"' 51.25a 94.5% 10.42a
SmL.L"’ 100 3a 9297a 20,25a
6ml.L"' #2.33a 94.3%a 17.07a
TmL.L"* T4.58a 94, 96a 1831a

Keterangan: Angka-gngka dukuti huruf yang sama pada kolom yang sama ndak berbeda

nyatn berdasarkan ujt BNJ pada taraf 5%.

Persentase polong bernas tidak ada
perbedaan pada semua perlakuan, dengan
nilai yang bnggl semua di atas 90%%.
Persentase polong bernas yang paling
tinggl pada perlakuan kontrol 96.62%
dan  yang kecil pade  perlakuan
konsentrasi POC 3 mL.L™" air. Hal im
diduga kebutuhan hara kedelai tereukupt
schingga hampir semua polong terisi.

Berat biji kedelal vang terberat pada
perlakuan konsentrasi POC 5 mL.L" air
waitu 20,25 g dan vang paling ringan pada
perlakuan konsentrasi POC 4 mL L™ air
yaiu 1042 g dan ndak ada perbedaan
berat biji pertanaman diantara scmua
perlakuan.  Jika dibandingkan kontrol
hanva pemberian konsentrasi POC
4 mL.L" air yang hampir sama berat
bijinya, sedangkan perlakuan konsentrasi
POC lainnya menghasilkan berat b
vang lebih berat dan kontrol. Dan hasil
penelitian i terbuktt pemberian pupuk
organik dapat memperbaiki ketersediaan
hara dalam tanah, sehingpa b yang
diperoleh lebih berat. Hal im sependapat
dengan Parnata (2004) vang menyatakan
bahwa kandungan hara dalam pupuk
organitk termasuk  kompleks  karena
terdin dari mineral lengkap. Pupuk

orgamk cair Fertisoll® mengandung @ M.
P2, KO 3%0—-6 %, pH 4-9, logam berat
As, Hg, Cd maks 0.25%, Pb maks 12,5%,
E ecoli daon Salmonella sp. maks
102 MPN.mI'. Hara mukro Fe total
90-900 ppm. Fe tersedia  5-50 ppm.
MnCu. Zn 250-5000 ppm. B
125-2500 ppm, Co 5-20 ppm. dan Mo
2-10 ppm

Memrna et.al (2009) juga melaporkan
bahwa penambahan dosis pupuk orgamk
cair dengan dosis dan pemberian &
wakiu vang tepat dapat meningkatkan
berat basah, berat kering, dan berat baji
dan tanaman kedelm. Hasil penelitian
Herawati et.af (2017) perlakuan varictas
kedelai dan jemis pupuk orpamk cair,
memben pengaruh nyata terhadap timgg
tanaman, jumlah cabang, jumlah polong.
Jumlah polong is1, dan hasil bipi kedelai
per petak panen di lahan sawah benklim
kenng.

SIMPULAN

Drari hasil penclitan  dapat
disimpulkan  pembenan  Fertisoil®
memberikan hasil yang sama dengan
kontrol. Pemberian Fertisoil &



konsentrasi 5 mL.L"
jumlah cabang dan hasil lebdh tmgg

air memberikan

dibandingkan semua perlakuan.
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